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Pendahuluan 
 

 

Tentang Aplikasi 

Automatic programming assessment tools merupakan aplikasi berbasis 

web yang digunakan dalam kegiatan praktikum pemrograman dasar di 

Jurusan Teknik Informatika Fakultas Teknik Unesa Surabaya. 

Aplikasi ini digunakan mahasiswa dalam perkuliahan pemrograman dasar 

dan praktikum pemrograman. Selain itu, aplikasi ini juga dapat digunakan 

oleh mahasiswa untuk belajar pemrograman secara mandiri. Setiap 

mahasiswa dapat melakukan registrasi, kemudian login dan mulai belajar 

pemrograman secara mandiri tanpa perlu pengawasan dari dosen. 

Fitur utama aplikasi ini adalah proses evaluasi secara mendalam terhadap 

kode program yang dikirim oleh pengguna, melakukan penilaian, 

perangkingan, dan klasifikasi performa pengguna. Proses klasifikasi 

menggunakan algoritma K-Means Clustering. 

Semoa aplikasi ini bermanfaat untuk meningkatkan skill coding mahasiswa 

khususnya di jurusan teknik informatika, fakultas teknik, Unesa Surabaya. 

 

 

Surabaya, Nopember 2019 
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Fitur Aplikasi 
 

 

Fitur utama aplikasi Automatic Programming Assessment antara lain: 

 Tampilan user friendly dan mobile friendly 

Tampilan aplikasi dibuat sederhana sehingga mudah digunakan oleh 

pengguna. Selain itu, tampilan aplikasi juga bersifat mobile friendly 

agar dapat diakses melalui smartphone dengan tampilan yang baik. 

 Multiuser 

Aplikasi dapat digunakan oleh banyak level pengguna, antara lain 

admin, dosen, asisten dan mahasiswa. 

 Mudah digunakan 

Navigasi aplikasi dibuat sederhana agar memudahkan pengguna 

berinteraksi. 

 Terintegrasi dengan domain unesa.ac.id 

Aplikasi telah online dengan menggunakan alamat domain unesa.ac.id 

sehingga mudah diingat dan dapat diakses dimana saja. 

 Fitur Grading dan perangkingan 

Aplikasi dapat secara otomatis melakukan penilaian hasil praktikum 

mahasiswa dan melakukan perangkingan. 

 Fitur klasifikasi kinerja mahasiswa 

Aplikasi dapat mengelompokkan performa mahasiswa berdasarkan 

nilai praktikum menggunakan algoritma K-Means. 
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Tampilan Aplikasi 
 

 

1. Tampilan Utama 
Merupakan tampilan utama yang ditampilkan ketika pengguna mengetikkan alamat 

URL http://labprog.unesa.ac.id, terlihat pada gambar 1 berikut. 

 

 
Gambar 1. Tampilan Utama Aplikasi 

 

Pada tampilan utama (gambar 1), pengguna hanya dapat melakukan: 

 Login ke aplikasi 

 Registrasi sebagai pengguna baru 

 Menampilkan daftar soal, penilaian, praktikum dan Rangking 

 

2. Daftar Soal 
Menampilkan daftar soal (problem) yang digunakan dalam pembelajaran dan 

praktikum, tersaji pada gambar 2 berikut. 
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Gambar 2. Tampilan daftar soal (problem) 

 

Gambar 2 menjelaskan hal-hal sebagai berikut: 

 Title, judul dari soal 

 Score, nilai maksimum dari soal 

 Accuracy, tingkat akurasi soal 

 Solved, soal tersebut telah berhasil diselesaikan oleh sejumlah pengguna. 

 Submissions, soal tersebut telah dikerjakan oleh sejumlah pengguna. 

 

Tautan pada judul soal digunakan untuk menampilkan detail soal yang meliputi 

problem limit,  problem description, dan problem data. Problem limit berisi batasan 

pada soal, sedangkan problem description berisi detail soal, spesifikasi masukan, 

spesifikasi luaran, contoh masukan, dan contoh luaran. 

 

 
Gambar 3. Problem Limit 

 

Tombol “Submit” digunakan oleh pengguna untuk membuka dan mengerjakan soal 

tersebut. Tampilannya terlihat pada gambar 3 berikut. 
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Gambar 4. Tampilan Live coding  

 

Pada gambar 4, pengguna (mahasiswa) dapat langsung menuliskan kode program 

dalam bahasa yang dipilih (C, C++, Java) kemudian klik tombol “Submit”. Selain itu, 

dapat juga langsung unggah file kode sumber dengan ektensi .c/.cpp/.java dengan 

klik tombol “Upload File”. 

 

3. Hasil Penilaian 
Semua soal yang dikerjakan oleh pengguna, baik benar atau salah, ditampilkan pada 

halaman hasil penilaian. 

 

Data yang ditampilkan meliputi Tanggal kirim jawaban, nama pengguna, ID soal 

yang dikerjakan, Hasil penilaian oleh aplikasi, Waktu, memori yang digunakan, 

ukuran file kode sumber (source code) dan bahasa pemrograman yang digunakan. 
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Gambar 5. Tampilan Hasil Penilaian 

 

Pada gambar 5, pengguna juga dapat melakukan filter berdasarkan userID, 

problemID, dan bahasa yang digunakan. 

 

4. Menu Utama 
Ketika pengguna telah login, maka daftar menu yang dapat diakses dapat dilihat 

melalui akun pengguna tersebut.   

 

Gambar 6. Tautan untuk tiap pengguna 

 

Sebagai contoh, untuk pengguna Admin, daftar tautan 

yang dapat digunakan sebagai berikut: 

 Manajemen soal 

 Manajemen praktikum 

 Menambah Prodi 

 Manajemen pengguna 

 Menampilkan hasil klasifikasi menggunakan K-

Means secara detail 

 Menampilkan report aplikasi 
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5. Tambah Soal 
Fitur tambah soal hanya bisa dilakukan oleh pengguna dengan level Admin, dengan 

terlebih dahulu melalui proses autentikasi (login). 

 

 
Gambar 7. Tambah Soal Baru 

 

Data yang diisikan ketika menambah soal baru antara lain: 

 Judul soal 

 Pembuat soal 

 Nilai atau point dari soal 

 Deskripsi soal 

 Spesifikasi masukan (input) 

 Spesifikasi keluaran (output) 

 Contoh masukan (input) 

 Contoh keluaran (output) 

 Petunjuk 

 Jenis bahasa pemrograman 

yang digunakan 

 Klasifikasi soal 
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6. Klasifikasi Hasil Praktikum 
Rekapitulasi hasil praktikum dan performa mahasiswa dapat ditampilkan melalui 

tautan “Gen” melalui login pengguna dengan level Admin. 

 
Gambar 8. Rekapitulasi hasil praktikum 

 

Data yang ditampilkan pada gambar 8, antara lain: nama praktikan, total nilai, dan 

rincian nilai tiap praktikum. Rata-rata dari nilai praktikum juga dapat ditampilkan, 

seperti gambar 9 berikut. 

 

 
Gambar 9. Rata-rata praktikum 
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Berdasarkan data hasil praktikum dan rata-rata nilainya, kemudian mahasiswa 

dapat diklasifikasikan menjadi 5 kategori, seperti gambar 10 berikut. 

 

 
Gambar 10. Klasifikasi hasil praktikum 

 

Proses klasifikasi menggunakan algoritma K-Means Clustering. Berdasarkan nilai 

praktikum, mahasiswa dikelompokkan menjadi 5 kategori yakni Sangat Baik, Baik, 

Cukup, Kurang dan Kurang Sekali. 

 

7. Proses Klasifikasi K-Means 
Proses klasifikasi menggunakan algoritma K-Means Clustering dilakukan melalui 

beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah penentuan centroid kemudian 

dilakukan beberapa proses interasi. 

 

Tahapan dari proses K-Means dapat dilihat pada gambar 11 berikut. 
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Gambar 11. Proses Klasifikasi K-Means 

 

 

 


